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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Jumlah penduduk di Indonesia menurut Sensus Penduduk 2020 pada bulan Mei 

sebagai perhitungan terakhir untuk data tersebut sebesar 270.203.917 juta jiwa. 

Terdapat lima kota dengan luas wilayah yang besar dan penduduk padat yaitu 

Medan, Surabaya, Bandung, Jakarta dan Semarang. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2019), luas wilayah di Kota Semarang sebesar 373,80 km2 dengan jumlah 

penduduk 1.674.350 juta jiwa pada tahun 2020. Jika ditinjau dari segi batasan umur, 

jumlah penduduk tersebut memiliki 70% dengan usia produktif dan 30% sisanya 

termasuk dalam usia balita dan lansia. Mayoritas penduduk pada usia produktif 

yaitu pelajar atau mahasiswa dan pekerja memiliki tingkat aktivitas yang tinggi dan 

membutuhkan jaminan kesehatannya. Oleh karena itu, kebutuhan akan rumah sakit 

akan terus naik seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.  

Terdapat 2 jenis rumah sakit di Indonesia yaitu rumah sakit umum dan rumah sakit 

khusus. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

No.340/Menkes/Per/III/2010, definisi dari rumah sakit umum yaitu memberikan 

pelayanan kesehatan terhadap segala jenis penyakit serta semua bidang, 

sedangkang rumah sakit khusus yaitu memberikan pelayanan kesehatan pada satu 

bidang fokus seperti ilmu, organ, golongan umur dan jenis penyakit tertentu. 

Menurut Dinas Kesehatan Kota Semarang, jumlah rumah sakit umum di Kota 

Semarang pada tahun 2020 sebanyak 20 unit. Selain itu, jumlah untuk rumah sakit 

khusus di Kota Semarang pada tahun 2020 sebanyak 9 unit.  

Perencanaan struktur gedung rumah sakit pada laporan ini direncanakan 

berdasarkan pada keterbatasan area lahan pada lokasi yang strategis. Sehingga 

untuk memperoleh area pekerjaan, maka diperlukan penambahan jumlah tingkat 

pada struktur gedung rumah sakit ini. Dengan memenuhi jumlah kebutuhan area 

struktur gedung maka diharapkan dapat merencanakan struktur gedung rumah sakit 

ini dengan baik. 
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1.2.  Lokasi Perencanaan 

Lokasi perencanaan struktur gedung rumah sakit ini berlokasi di Jalan 

Kedungmundu Raya Kecamatan Tembalang, Kota Semarang. Gambar 1.1 

memperlihatkan peta lokasi rumah sakit. Adapun batas – batas wilayah dari gedung 

rumah sakit, sebagai berikut: 

1. Sebelah utara : Pemakaman Umum 

2. Sebelah timur : Laboratorium Hewan  

3. Sebelah selatan : Jalan Kedungmundu Raya 

4. Sebelah barat : Pabrik Baja Semarang 

 

Gambar 1.1 Kondisi Lingkungan Proyek Rumah Sakit (Sumber: Diunduh dari 

https://bit.ly/3KrobBS, pada tanggal 28 Agustus 2021, pukul 08.00 

WIB) 

 

1.3.  Data Perencanaan 

Data perencanaan merupakan informasi tentang perencanaan pembangunan. Data 

perencanaan akan menunjukan keterangan mengenai gambaran secara luas pada 

proyek. Terdapa dua jenis data, yaitu umum dan teknis. Data umum adalah data 

perencanaan pembangunan secara menyeluruh. Data umum perencanaan rumah 

sakit ini sebagai berikut: 

1. Nama perencanaan : Struktur Gedung Rumah Sakit dengan Shearwall  

menggunakan Permodelan ETABS 2018 v18.1.0 
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2. Lokasi perencanaan : Jalan Kedungmundu Raya Kec. Tembalang 

Sedangkan data teknis adalah data yang berhubungan dengan detail pekerjaan di 

lapangan bersifat teknik. Berikut ini merupakan data teknis perencanaan 

pembangunan rumah sakit: 

1. Luas lahan : ± 5721.44 m2 

2. Luas bangunan : ± 12240.00 m2 

3. Jumlah lantai :  12  

4. Elevasi lantai bangunan 

a. Lantai 1 : ± 0.00 

b. Lantai 2 : ± 4.20 

c. Lantai 3 : ± 8.40 

d. Lantai 4 : ± 12.60 

e. Lantai 5 : ± 16.80 

f. Lantai 6 : ± 21.00 

g. Lantai 7 : ± 25.20 

h. Lantai 8 : ± 29.40 

i. Lantai 9 : ± 33.60 

j. Lantai 10 : ± 37.80 

k. Lantai 11 : ± 42.00 

l. Lantai 12 : ± 46.20 

5. Konstruksi bangunan : Beton bertulang, 

6. Jenis pondasi : Tiang bor. 

 

1.4.  Perumusan Masalah  

Perumusan masalah pada tugas akhir perencanaan struktur gedung rumah sakit 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan perencanaan struktur gedung rumah sakit dengan 

shearwall dari permodelan dengan bantuan aplikasi ETABS 2018 v18.1.0? 

2. Bagaimana penerapan pengendalian biaya, mutu serta waktu pada perencanaan 

gedung untuk mendapatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan kurva S? 
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1.5.  Tujuan Penyusunan  

Tujuan penulisan pada tugas akhir perencanaan struktur gedung rumah sakit 

sebagai berikut: 

1. Mampu merencanakan struktur gedung rumah sakit dengan shearwall 

menggunakan aplikasi perangkat lunak berupa ETABS 2018 v18.1.0. 

2. Mampu menghitung RAB yang berfokus pada pekerjaan struktural untuk 

perencanaan gedung. 

 

1.6. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah tugas akhir perencanaan struktur gedung rumah sakit dibatasi 

hanya pada pekerjaan struktural gedung. Hal tersebut meliputi pekerjaan gambar 

kerja, perhitungan RAB dan kurva S. Komponen yang ditinjau berupa struktur 

bawah yaitu pondasi dan struktur atas terdiri dari 12 lantai. Pembahasan selain 

komponen utama akan disampaikan secukupnya. 

 

1.7. Manfaat Penyusunan  

Manfaat penulisan pada tugas akhir perencanaan struktur gedung rumah sakit 

sebagai berikut: 

1. Dapat menghitung perencanaan struktur gedung rumah sakit dengan shearwall 

menggunakan permodelan pada aplikasi ETABS 2018 v18.1.0. 

2. Dapat melakukan pengendalian biaya, mutu dan waktu pada perencanaan 

gedung, sehingga dapat menghasilkan RAB dan kurva S. 

 

1.8. Sistematika Penyusunan 

Sistematika penyusunan adalah urutan pembahasan dari laporan tugas akhir ini 

yang terdiri dari pendahuluan hingga daftar pustaka. Sistematika penyusunan 

Perencanaan Struktur Gedung Rumah Sakit dengan Shearwall menggunakan 

Permodelan ETABS 2018 v.18.1.0 akan dijelaskan sebagai berikut: 
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Bab I: Pendahuluan 

Bab I merupakan awal dari penyusunan suatu laporan tugas akhir ini. Bagian 

tersebut memuat penjelasan tentang latar belakang proyek, lokasi proyek, data 

proyek, perumusan masalah, tujuan penulisan, pembatasan masalah, manfaat 

penyusunan dan sistematika penyusunan.   

Bab II: Perencanaan Struktur 

Bab II memiliki peran sebagai landasan pada laporan tugas akhir ini. Bagian 

tersebut memuat uraian umum mengenai perencanaan struktur gedung. 

Memberikan data perencanaan serta modifikasi untuk pemodelan gedung. 

Mencantumkan peraturan tentang bangunan gedung, pembebanan untuk gedung, 

serta teori – teori yang diambil dari berbagai sumber kepustakaan perencanaan 

struktur gedung. Teori yang dimuat, yaitu rumus dan asumsi yang digunakan pada 

perhitungan struktur. 

Bab III: Metode Perencanaan 

Bab III akan berisi tentang langkah yang diambil pada laporan tugas akhir ini. 

Bagian tersebut berisi mengenai langkah-langkah perencanaan struktur, 

pelaksanaan sampai pada penyusunan tugas akhir yang digambarkan dalam  

diagram alir (flow chart).  

Bab IV: Perhitungan Struktur 

Bagian ini berisi mengenai perhitungan struktur gedung bangunan perencanaan 

yang meliputi perhitungan gaya gempa, perhitungan struktur bawah, dan 

perhitungan struktur atas. 

Bab V: Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Bagian ini berisi mengenai perkiraan dari perhitungan rencana anggaran biaya yang 

diperlukan struktur. Perhitungan RAB mencangkup analisis harga, perhitungan 

volume pekerjaan dan perhitungan anggaran biaya dari perencanaan struktur 

gedung. Setelah mendapatkan RAB, membuat perencanaan waktu dalam bentuk 

kurva S (time schedule) pekerjaan perencanaan struktur gedung Rumah sakit. 
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Bab VI: Penutup 

Bagian penutup berisi mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan adalah benang 

merah yang dapat diambil dari tugas akhir ini. Saran merupakan pendapat penulis 

untuk pembaca terkait tugas akhir perencanaan ini. 

DAFTAR PUSTAKA 


